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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), prevalensi kanker di 

Indonesia menempatkannya pada peringkat kedelapan di wilayah Asia Tenggara 

dan peringkat ke-23 di seluruh Asia. Kanker payudara merupakan jenis kanker yang 

paling umum terjadi di kalangan penduduk Indonesia, dengan jumlah kasus 

mencapai 58.256 atau setara dengan 16,7% dari total 348.809 kasus kanker yang 

tercatat (Putri et al., 2022). Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mencatat 

pencapaian tertinggi dalam deteksi dini kanker rahim dan payudara di tingkat 

nasional, dengan persentase mencapai 30,24%. Sementara itu, Sumatera Selatan 

menempati posisi kedua dengan persentase sebesar 25,16% (Nur Handayani, 2022). 

Selama periode 2017 hingga 2019, sebanyak 1.870 dari 5.226 perempuan di 

Sumatera Selatan terdeteksi menderita kanker serviks dan payudara (Mita Rosnita, 

2022).  

Setiap negara diharapkan memiliki lembaga pelayanan kanker yang memadai. 

Jenis pelayanan ini bisa berupa unit kanker, pusat kanker, atau bahkan pusat kanker 

komprehensif. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan perubahan gaya 

hidup di masyarakat Indonesia, serta meningkatnya angka kematian akibat penyakit 

kanker, isu kanker telah menjadi suatu perhatian yang mendesak. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya pengelolaan penyakit kanker secara khusus dan fasilitas yang 

mampu melakukan penelitian holistik tentang penyakit kanker dengan 

memanfaatkan teknologi terbaru. Hal ini bisa diwujudkan melalui perancangan 

Pusat Riset yang komprehensif (https://dharmais.co.id/page/201/Sekilas-Pusat-

Kanker-Nasional, 2019).  

Penanganan penyakit kanker saat ini telah tersedia di hampir semua rumah 

sakit di Indonesia, termasuk di Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel). Pelayanan 

ini bisa berdiri sendiri atau menjadi bagian dari entitas yang lebih besar, seperti 

lembaga kesehatan, institusi pendidikan, atau rumah sakit. Di Kota Palembang, 

terdapat Rumah Sakit Umum Dr. Mohammad Hoesin yang berperan sebagai 

rujukan nasional sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.02.02/MENKES/390/2019 (Rumah Sakit Umum Dr. Mohammad Hoesin, 
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2021). Namun, sampai saat ini, belum ada fasilitas riset khusus yang tersedia di 

Kota Palembang yang dapat menjadi pusat acuan bagi rumah sakit dalam 

melakukan penelitian dan pengembangan terkait penyakit kanker. Pusat riset 

menjadi sangat penting sebagai fasilitas pendukung untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai penyakit kanker. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

Kota Palembang memerlukan pendirian sebuah Pusat Riset Kanker yang dapat 

menjadi fasilitas pendukung bagi Rumah Sakit Umum Dr. Mohammad Hoesin 

dalam upaya penanganan penyakit kanker secara mandiri. 

Pusat Riset Kanker memiliki fungsi utama dalam pengembangan teori dan 

teknologi untuk pencegahan serta penyembuhan penyakit kanker. Untuk 

mendukung fungsi tersebut, bangunan ini membutuhkan berbagai ruang penelitian, 

termasuk laboratorium yang lengkap, serta pusat data yang higienis, tertutup, 

terbatas, dan terintegrasi. Selain itu, fasilitas pengelolaan juga penting, seperti 

kantor administrasi yang direncanakan sesuai dengan standar nasional dan 

internasional, seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia dan pedoman dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (May Abdel-

Wahab & Cherian Varghese, 2022). 

Laboratorium menggunakan energi secara intensif untuk berbagai keperluan 

penelitian, pemeliharaan peralatan, dan pengaturan kondisi lingkungan. Namun, hal 

ini juga memberikan peluang untuk menerapkan praktik konservasi energi guna 

mengurangi penggunaan sumber daya yang tidak terbarukan, meminimalkan 

konsumsi sumber daya alam, dan mengurangi biaya operasional. Dengan langkah-

langkah efisiensi seperti penggunaan peralatan hemat energi, manajemen 

pencahayaan dan pendingin yang lebih efisien, serta meningkatkan kesadaran staf, 

laboratorium dapat mendukung tujuan keberlanjutan, mengurangi dampak 

lingkungan, dan menghemat secara finansial. Dalam konteks global yang semakin 

memperhatikan isu energi dan lingkungan, tindakan konservasi energi di 

laboratorium menjadi pilihan yang bijak (https://www.ui.ac.id/mahasiswa-ui-

rancang-laboratorium-hemat-energi-yang-berkelanjutan/, 2023). 

Tren konservasi energi dan keberlanjutan saat ini mendesak dan memerlukan 

perhatian yang lebih serius di semua sektor, termasuk dalam perencanaan dan 

pengoperasian fasilitas (So, 2014). Laboratorium, sebagai salah satu jenis fasilitas 
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yang memerlukan pasokan energi dalam jumlah besar, memiliki peran yang 

signifikan dalam konsumsi energi dan dampak terhadap lingkungan. 

Konservasi memainkan peran krusial dalam mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam dengan efisien. Dalam konteks 

program ruang, tampilan, dan utilitas bangunan, penerapan konservasi energi 

membantu mengurangi jejak ekologis bangunan, mengurangi emisi gas rumah kaca, 

dan meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem (Yüksek & Tikansak 

Karadayi, 2019). Selain memberikan manfaat lingkungan, pengintegrasian 

konservasi energi juga memberikan keuntungan langsung dalam pengelolaan 

operasional bangunan. Hal ini terjadi dengan mengurangi biaya utilitas dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan energi (Mahmoud Amira Mersal, 2019). 

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah kanker di 

Indonesia, terutama jenis kanker payudara, merupakan isu kesehatan yang 

mendesak, dengan tingkat deteksi dini yang tinggi di Sumatera Bagian Selatan. 

Pusat Riset Kanker menjadi sangat penting dalam upaya penanganan penyakit 

kanker, terutama di Kota Palembang yang saat ini belum memiliki fasilitas riset 

yang sesuai. Fungsi Pusat Riset Kanker mencakup pengembangan teori dan 

teknologi untuk pencegahan serta penyembuhan penyakit kanker, yang 

memerlukan ruang-ruang penelitian dan fasilitas pengelolaan yang memenuhi 

standar nasional dan internasional. Di sisi lain, konservasi energi juga menjadi 

fokus penting, terutama dalam program ruang, tampilan, dan utilitas bangunan. 

Penerapan praktik konservasi energi di laboratorium dianggap sebagai langkah 

yang bijak untuk mendukung tujuan keberlanjutan, mengurangi dampak 

lingkungan, dan menghemat biaya operasional. 
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1.2 Masalah Perancangan 

Pusat Riset Kanker memiliki karakteristik yang tertutup, terbatas, dan 

higienis serta memerlukan pasokan energi yang signifikan. Berdasarkan 

karakteristik tersebut diperlukan bangunan yang memikirkan prinsip konservasi 

energi yang terintegrasi, seperti terintegrasi dalam program ruang dan flow 

aktivitas, serta terinteraksi dengan alam. Secara garis besar, permasalahan yang 

muncul dalam perancangan Pusat Riset Kanker adalah: 

1) Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Riset Kanker yang higienis, 

tertutup, dan terbatas? 

2) Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Riset Kanker yang terintegrasi 

secara program ruang? 

3) Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Riset Kanker yang 

mempertimbangkan prinsip konservasi energi dalam program ruang, tampilan 

bangunan, dan utilitas? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan Sasaran dari perancangan Pusat Riset Kanker adalah sebagai 

berikut: 

1) Merencanakan dan merancang Pusat Riset Kanker yang higienis, tertutup, dan 

terbatas. 

2) Merencanakan dan merancang Pusat Riset Kanker yang terintegrasi program 

ruangannya. 

3) Merencanakan dan merancang Pusat Riset Kanker dengan pertimbangan prinsip 

konservasi energi dalam program ruang, tampilan bangunan, dan utilitas. 

1.4 Ruang Lingkup 

Pusat Riset Kanker yang terletak di Kota Palembang didirikan khusus untuk 

melakukan penelitian mengenai penyakit kanker yang terdeteksi di Sumatera 

Bagian Selatan. Tempat ini berlokasi dekat dengan rumah sakit dan menyediakan 

fasilitas eksklusif bagi para ahli kanker, termasuk peneliti dan dokter spesialis 

kanker (onkolog). Selain itu, fasilitas ini juga dapat diakses oleh pengguna lain 

seperti pengelola, pasien, dan pengunjung. Pusat riset ini beroperasi dari Hari Senin 

hingga Jumat, mulai pukul 09.00 hingga 17.00 WIB. 
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Salah satu fokus utama Pusat Riset Kanker adalah konservasi energi dan 

menjaga hubungan yang baik dengan lingkungan sekitar. Konservasi energi ini 

diadakan dalam implementasi desain aktif dan pasif untuk ruang, tampilan 

bangunan, dan utilitasnya. Oleh karena itu, ada batasan resmi yang mengatur 

standar untuk kebutuhan, ukuran, dan kualitas ruang. Beberapa sumber yang diacu 

dalam penentuan standar tersebut adalah: 

1. Neufert Data Arsitek Jilid 1 

2. Metric Planning Handbook and Design Data (MHPDD) 

3. National Cancer Institute (NCI) 

4. Pedoman Praktik Laboratorium yang Benar (Good Laboratory Practice) 

5. Green Building Council Indonesia (GBCI) 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini meliputi informasi latar belakang, permasalahan perancangan, tujuan 

dan target, ruang lingkup, serta rincian sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bagian ini mencakup pemahaman proyek, analisis fungsional, tinjauan terhadap 

objek sejenis, peninjauan konsep program, peninjauan konsep program sejenis, dan 

peninjauan lokasi. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bagian ini membahas kerangka berpikir perancangan, proses pengumpulan 

data, analisis data, sintesis perumusan konsep, dan penyajian skema kerangka 

berpikir perancangan. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini menguraikan konsep dasar perancangan dan proses sintesis 

perancangan.  

 Bab 6 Hasil Perancangan 

 Bab ini menjelaskan produk akhir dari penerapan konsep perancangan yang 

diaplikasikan dan dirancang menjadi sebuah bangunan Pusat Riset Kanker. 
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